Pernyataan Pertanyaan 
Tema : Agama 
Bagian 1 


Ada seorang pemuda bernama Mark yang mengalami kehampaan dalam 
hidupnya, kebosanan dan ke-flat-an hidupnya, menurut dia sangat suram. 
Ekspresinya yang beragam tak bisa diekspresikan dan kebebasan yang 
ingin ia bebaskan dikungkung dalam 'penjara'. 


Ada Adam yang kebetulan kutu buku, dan sangat kebetulan juga, buku 
yang dia baca sedikit membahas tentang eksistensi Tuhan, Adam 
meninggalkan bukunya untuk ke kamar mandi sebentar. Karena dia 
sedikit penasaran dan sedikit ingin tahu tentang apa yang Adam baca, 
akhirnya dia membaca buku Adam untuk sebentar. 


Dia membuka halaman yang membahas eksistensi Tuhan, lalu ia pergi 
agar tidak ketauan oleh Adam. Dia merasa penasaran tentang apakah 
pernyataan yang sudah ia dengan dari kecil dia bertanya pada dirinya 
sendiri “Apakah Tuhan benar-benar ada?” Setelah membaca itu tadi, dia 
memiliki pertanyaan tentang Tuhan, yaitu : 


1. Jika Tuhan itu ada mengapa kita harus menyembah Tuhan? Apakah 
Tuhan gila pujian? 

2. Mengapa Tuhan sangat menyukai memiliki umat yang banyak? 
Kalau andaikan ada 5 agama yang mengaku bahwa mereka sama- 
sama mendapat pesan dari Tuhan, maka Tuhan mana yang akan 
mendapat umat paling banyak? 

3. Apakah Tuhan benar-benar menciptakan kita? Bukankah kita yang 
menciptakan Tuhan? Karena tentu saja kita lebih mudah untuk 
menciptakan 'tuhan' daripada Tuhan menciptakan kita, Tuhan 
menciptakan kita memerlukan Adam dan Hawa, sedangkan kita 
menciptakan 'tuhan' gak perlu tuh dengan Adam dan Hawa yang 
baru 

4. Tuhan itu ada karena banyak mahluk lemah yang tidak memiliki 
sandaran dan motivasi hidup, mereka terlalu lelah untuk hidup lagi, 
maka dengan itu para borjuis membuat agama yang bisa membuat 
para proletar agar kuat, apakah itu adalah suatu fakta yang benar? 

5. Tuhan adalah sesuatu hal yang tak bisa dipahami menggunakan 
logika, lalu, kenapa kita bisa memperayai sesuatu hal yang tidak 
bisa kita pahami? 


Dia terlalu fokus untuk berfikir sampai-sampai, dia lupa dan secara 
tidak sengaja membawa buku milik Adam. Dia sedikit panik karena dia 


lupa untuk meletakkan kembali buku milik Adam, karena secara 
kebetulan dia bertemu dengan Tommy dan Hans, dia meminta mereka 
untuk mengembalikan ini ke Adam ke kantin. Saat Tommy dan Hans 
ke kantin, ternyata Adam sudah tidak ada ke kantin. 


Tommy : “ Loh, si Mark bohong ya? Katanya ada Adam di kantin, tapi 
mana? Wong gak ada gini 
Hans : “Mungkin Adam udah di kelas, coba ke kelas aja” 


Tommy : “Ya udah ayo “ 


Saat sudah dikelas, ternyata benar, Adam sudah di kelas sedang 
membaca buku lain. 


Tommy : “Eh dam, nih buku mu “ 
Adam “ Loh, kok bisa di kalian? 


Tommy : “ Gakpapa, tadi aku liat buku ini di kantin, dipikiran ku 
mungkin ini ketinggalan, ya udah aku balikin “ 


Adam : “Ohh, iya iya, makasih “ 


Saat Tommy dan Hans keluar kelas, kebetulan ketemu dengan Mark. 
Mark ngajak Tommy dan Hans bicara sebentar. 


Mark : “ Bukunya aman? “ 
Tommy : “ Aman “ 


Mark : “ Buku tadi, itu bahas tentang Tuhan, menurutmu, Tuhan itu 
apa? Siapa? Dan bagaimana dan kenapa kok Tuhan itu ada? 


Tommy : “ Tuhan itu baik loh, kita udah dikasih kehidupan dari kecil 
dan coba deh liat aja keteraturan alam dan segala keindahan 
ciptaannya “ 


Hans : “Ya Tuhan itu baik emang, tapi coba liat, kenapa kok masih 
ada orang jahat? Kan Tuhan maha kuasa “ 


( Mark bingung melihat mereka berdebat ) 


Sembari menunggu Hans dan Tommy debat, Mark merasa masih 
kurang jawaban, akhirnya dia pergi dan bertemu dengan James, 
Conan dan Kevin. Dia mencoba nguping tentang apa yang mereka 
bicarakan. 


Bagian 2 


James : “ Loh, tapi memang, Tuhan itu gak masuk akal, coba deh, 
masa Tuhan, yang katanya maha hebat, gak bisa merubah hati 
seseorang biar bisa jadi lebih baik? 


Conan : “ Nah, iya tuh salah satunya itu, cobalah kalau juga ya kata 
Tuhan manusia itu mahluk yang lebih sempurna dari hewan dan 
tumbuhan, lah terus kenapa kalau andaikan kita mau bikin inovasi 
harus lihat ke mereka dulu? Masa yang lebih sempurna harus niru 
yang gak sempurna. 


Kevin : “ Dan memang mungkin juga - “ 


Mark : “ Oy, ngobrolin apa? “ 


Kevin : “ Oh, Mark, sini duduk, lagi bahas tentang Tuhan “ 
Mark : “Wah ini yang daritadi ku cari “ 


James : “ Kenapa emang Mark? Lagi mempertanyakan tentang Tuhan? 
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Mark : “ Iya, lagi mempertanyakan pernyataan yang dari dulu sering 
digembar-gemborkan “ 


Mark : “ Emang, Tuhan bener-bener ada ya? “ 


Conan : “Ya gak lah, kalau andaikan Tuhan itu emang beneran ada ya, 
pasti Tuhan udah ngasih tau kita kalau Dia itu ada. Tapi buktinya 
Tuhan gak nyamperin kita kan? “ 


James : “Nah iya, kan katanya Tuhan maha mengetahui, masa bikin 
kita tahu bahwa Tuhan itu emang beneran ada aja gak bisa, kan 
Tuhan serba bisa “ 


Kevin : “ Dan juga kurang logis andaikan ada 1 Tuhan, dan ada begitu 
banyak agama yang mengaku sebagai ‘kebenaran’. Masa Tuhan dulu 
waktu bikin alam semesta gotong royong “ 


Mark : “Ohh, iya sih yaa, bener juga iya ya kurang logis juga “ 


Mark ngelamun, berfikir agar mengganti identitas nya sebagai “ Tak 
beragama dan tak ber-Tuhan “. 


Mark : “ Apa aku gak ber-Tuhan aja ya, kan lebih logis kalau gak 
beragama, wong ya masa aku mau mempercayai tentang sesuatu hal 
yang aku sendiri gak paham, gak tau dan gak masuk akal “. 


Bagian 3 


(Saat di sekolah ) 

Anya : “ Eh Mark, katanya kamu mau ateis ya? 

Mark : “ Tau darimana? “ 

Ginna : “ Gak tau juga sih, gosipnya dari Sarah begitu “ 


Mark : “ Bukan gosip, emang rencananya sih gitu, tapi ya ini masih 
mikir-mikir lagi “ 


Ginna : “ Loh, jangan ateis, emang lagi ada apa? “ 
Mark: “Ya -“ 
Sarah : “ Lagi ngobrolin apa nih? “ 


Ginna : “ Lagi memastikan gosip dari kamu aja, gak ngobrolin apa- 
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apa 
Anya : “ Lah? Memastikan gosip itu ya ngobrol dong “ 
Ginna : “ Oh iya “ 

Sarah : “ Eh iya, emang bener ya mau ateis ? “ 

Mark : “ Iya, masih observasi lagi tapi “ 


Anya : “ Tapi Tuhan baik loh Mark, maksud ku gini, kalau andaikan 
kamu mungkin habis dijahatin cewe, yang salah itu cewenya bukan 
Tuhan, Tuhan itu baik, semua hal yang ada di dunia ini itu juga bagus 
dan mendukung buat kehidupan kamu. “ 


Ginna : “ Nah iya, walaupun kamu jahat bagaimanapun, Tuhan tetep 
memperbolehkan kamu buat hidup kan? Kan Tuhan tetep 
memperbolehkan seseorang untuk hidup di dunia yang telah dia buat 
walaupun mungkin orang nya gak beriman pada Tuhan 


Sarah : “ Ada cerita dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah bahwa dulu Nabi 
Ibrahim pernah bertemu dengan orang Majusi tua yang kelaparan, 
lalu Nabi Ibrahim gak mau untuk memberi makan, tapi, Nabi Ibrahim 
ditegur oleh Allah karena enggan memberikan orang Majusi itu 
makan. Lalu Allah bertanya kepada Nabi Ibrahim “ Mengapa engkau 
enggan memberikan ia makan? “ Nabi Ibrahim menjawab “ Ia enggan 
beriman pada mu Ya Rabb ( Tuhan ) “ Allah menjawab “ Lalu siapa 
yang memberinya makan selama ini? “ ketika itu Nabi Ibrahim lari 
mengejar orang Majusi tua itu tadi makan. Tuhan itu baik kok Mark, 
yang jahat manusia nya aja “ 


(Mark mengangguk ) 


Sarah : “ Lalu juga dalam Al-Ouran surat Al-Oiyaamah ayat 36-38 
dijelaskan “ Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja ( tanpa pertanggung jawaban ) ?. Bukankah dia dahulu setetes 
mani yang ditumpahkan ( ke dalam rahim ), kemudian mani itu 
menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan 
menyempurnakannya. Pasti Tuhan punya maksud tersendiri saat 
menciptakan kamu “ 


Mark :” Ohh gitu ya, iya iya makasih ya udah ngingetin sekaligus 
ngejelasin" 


Mark akhirnya mencoba bertemu dengan Adam dan klarifikasi 
beberapa saat yang lalu. 


Mark : “ Dam, beberapa hari yang lalu kan bukumu tak ambil, terus 
dikembaliin sama Tommy dan Hans, btw maaf ya waktu itu aku 
lancang bawa bukunya “ 


Adam : “ oalah kamu yang ambil toh gapapa, santai aja, udah dapet 
pengetahuan baru ya tentang Tuhan? “ 


Mark : “ Hehe iya” 
Adam : “ Goyah kan iman mu? “ 
Mark : “ Iya goyah iman ku, kamu baca itu gak goyah? “ 


Adam : “ Gak, ini pengetahuan, bagus buat iman, kalau andaikan 
kamu baca ini terus iman mu goyah, ya emang pada dasarnya iman 
mu aja yang lemah “ 


Mark : “Ohh gitu ya “ 


Adam : “ Tuhan itu ada, logikanya, semua hal yang ada didunia ini ada 
penyebab nya, meja ini ada karena ada penciptanya, dunia dan segala 
isinya ini ada penciptanya, dan, akan sangat gak mungkin bahwa 
penyebab pertama ini disebabkan oleh sebab lain, karena kalau 
disebabkan hal lain, berarti dia bukan penyebab pertama, bukan 
Tuhan yang esa, masih ada yang lebih tinggi lagi “ 


Mark : “Nah, ini nih bener “ 
Adam : “ Itu dari Ibn Rusyd “ 


Adam : “ Atau mau pakai teori Pascal? Jika Tuhan ada dan aku 
beriman maka aku untung banyak karena bisa masuk neraka, lah 


kalau Tuhan ada dan kamu gak beriman? Kamu disiksa dineraka. Jika 
Tuhan gak ada dan aku beriman aku ya gak dapet untung apa-apa, 
kamu juga gak untung apa-apa karena emang Tuhan gak ada “ 


(Mark lumayan terpesona dengan argumen tentang bukti-butki akan 
adanya Tuhan, ternyata argumen nya lebih benar dan logis daripada 
argumen bahwa Tuhan itu tidak ada) 


Mark : “ Wah iya,teori pascal bagus lah, makasih udah ngejelasin lebih 
banyak lagi" 


Adam : “ Iya” 


(Mark berdiri dan berjalan keluar, melihat akan indah nya awan, 
hijau nya pohon dan segala keteraturan nya, yang telah diciptakan 
oleh Tuhan ) 


Tuhan, itu memang benar adanya, kita sebagai manusia lah yang 
terlalu egois dan menganggap bahwa kita adalah 'puncak' dari 
kehidupan yang ada di bumi ini. Kita enggan mengakui Tuhan sebagai 
pencipta, karena kita merasa bahwa Tuhan itu hanyalah imajinasi 
yang mengada-ada. Dampak dari aufklerung terbawa hingga 
sekarang. Tuhan dapat dengan mudah dipahami, jika kita memiliki 
intelektualitas dan spiritualitas yang sama tingginya, tidak bisa jika 
hanya condong sebelah. Dan lebih baik juga jika ditambah dengan 
emosi yang tinggi, agar selain logis, juga etis dan estetis saat 
didengarkan orang lain. 
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